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METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan sensor dengan data input berupa api, asap,

dan gas yang digunakan dari hasil analisis dan observasi. Penelitian akan dilakukan
oleh ulis™d

ab*Riset_Universitas Buana Perjuangan Karawang dengan hasil

enganali nengobservasi,"dengan penelitian dalam jangka waktu lima bulan,
tlai dari 1 Maret 2022 hingga=31 Juli 20

Tabel 3. 1 Rencana Penelitian

Bulan 1 Bulan 2 lan 3 Bulan 4 Bulan 5
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3.2.1. Pengumpulan dan Analis

Pengumpulan data diambil dari be
data dan informasi studi literatur ini diperoleh dari
penelitian yang telah dipublikasi. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan
dengan menggunakan jurnal untuk menelusuri sumber informasi dan referensi.
Analisis data menjelaskan tentang cara peneliti melakukan analisis atau
menjelaskan teknik dalam mengolah data yang digunakan untuk menarik simpulan
dari hasil kajian tentang topik yang diteliti. Pada tahap analisis berdasarkan nilai

standar nasional indonesia dari nilai ppm (parts per million). Pada kondisi
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kebakaran akan terdeteksi dari sensor api, gas dan asap, serta pertolongan pertama
pada kejadian yaitu dengan cara memadamkan api menggunakan water pump dan
menghilangkan gas ataupun asap menggunakan Kipas dari tempat kebakaran

tersebut.

3.2.2. Perancangan

enelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu

3.2.2.1. Perancangan Alat

MINI SUB)
KIPAS 12 DC MINI SUBMERSIBLE
WATER PUMP
~ A
OUTPUT OUTPUT
RELAY
TELEGRAM BOT
T OUTPUT
oUTPUT TOUTF’UT INPUT
i MIKROKONTROLLER > >
SENSOR . e i API
»  NODEMCU ESPS266 DAN i :
2 » - DATABASE
MQ INPUT ARDUINO UNO < (INTERNET OF THINGS) |
INFUT QUTPUT
r Y
INPUT INPUT

SENSOR
MQ-6

SENSOR
FLAME DETECTOR

Dapat dilihat skema pa

percanganan memeliki fungsi sebagal

1. Sensor Flame Detector sebagai pembaca

2. Sensor MQ-6 sebagai pembaca nilai PPM dari objek Gas.

3. Sensor MQ-2 sebagai pembaca nilai PPM dari objek Asap.

4. Node MCU 8266 dan Arduino UNO digunakan untuk memproses data
masukan dari sensor serta memproses data ke kontrol unit.

5. Relay berfungsi untuk mengendalikan listrik dari kipas dan waterpump.



6. Kipas sebagai mesin penyedot sisa dari pembakaran dan berbagai
ornamen kepada dekorasi ruangan.

7. Mini Submersible Water pump sebagai pompa air untuk kondisi api atau
kebakaran berstatus bahaya.

8. Buzzer yang sebagai alarm ketika kondisi sudah bahaya

9. API Gateway digunakan untuk jembatan antara alat dan server.

ai penyimpanan data.
isebagai meferima status kondisi yang dikrim API

dari alat secara re

Perancangan Sistem A
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Gambar 3. 3 Flowchart Perancangan Sistem
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Flowchart pada Gambar 3.3 merupakan perancangan sistem, sistem
dimulai dengan sensor membaca nilai ADC dengan mendeteksi objek api. Setelah
itu nilai ADC dikonversi menjadi nilai PPM. Berdasarkan nilai yang dibaca akan
ditentukan status kondisi menggunakan metode fuzzy logic dan semua data akan
disimpan untuk menampilkan statistik perkembangan secara terus menerus. Setelah
data disimpan data yang didapatkan dicek dengan ambang batas yang baik lalu

ditampi alwisteleqram bot.

Implementasi
Implementasi pada penelitian i agi menjadi dua bagian yaitu

implementasi internet of things dan implemeﬁtasi fuzzy logic.

2.3.1. Implementasi net

Pada impleme inte ds stem deteksi
aran berbasis int of
\ Hardware, a ka
engan men ullE: :
3.2.3.2. plementasi F
Pengguinaa Kﬁa AWA NG konsep logika

fuzzy yang matem: engan. menggunakan dasar teori himpunan maka penalaran

e fuzzy logic. Pada
ontroler NodeMCU

fuzzy dapat dimenge 2NQa dah. Berikut dibawah ini merupakan tahapan
implementasi metode fuzzy

A. Tahap Variabel Fu /
Tahap variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas
. -
dalam suatu sistem fuzzy, pada penelitian ini variabel fuzzy yang gunakan
T

yaitu gas dan asap. Berikut dibawah ini yaitu data variabel fuzzy yang

digunakan.
Tabel 3. 2 Variabel Fuzzy
Data Variabel Fuzzy (PPM) Kondisi
Gas (0 ppm — 100 ppm) Aman
Gas (100 ppm — 300 ppm) Peringatan

Gas (300 ppm — 600 ppm) Bahaya
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Asap (0 ppm — 100 ppm) Aman
Asap (100 ppm — 300 ppm) Peringatan
Asap (300 ppm — 600 ppm) Bahaya

B.  Himpunan Fuzzy
Merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan

tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Berikut dibawah ini merupakan

himpunan fuzzy.
Tabel 3. 3 Fuzzyfikasi Data dan Wndisi Deteksi Kebakaran

Input M Output

]

L
Aman Ia

Asap diantara 100 ppm — 300 ppm,
kondisi Peringatan =22 ==

Menyala.dan.buzzer mati

Asap diantara 300 p
pndisi Bahaya

% )
(Gas.diantara 0 ppm —
. pp

Menyala

uzzer mati

00 ppm — 600 ppm,
=

Ripas Menyala dan buzzer Menyala

kondisi B

i [ i
] L] L ]

Basic¥pengt an Fuzzy merupakan proses menirukan kemampuan
manusia dalamimengambil keputusan. Parameter fuzzy diolah menggunakan
aturan IF-THEN.™

kondisi deteksi api padaikebakare dapat ada tiga bagian, yait an,

pasiGypengetahuan fuzzy pada Gambar 3.4 bahwa

peringatan, dan bahaya. Kond pada saat'e altu amlan
berkisar 0 ppm — 100 ppm, peringata isar, 100 ppm — 300 ppm, dan
bahaya berkisar 600 ppm.

C.  Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Berikut dibawah ini merupakan fungsi keanggotan fuzzy yang
digunakan pada penelitian ini. Pada kondisi deteksi asap pada kebakaran,
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu terbagi menjadi 3 (Tiga) kondisi yaitu
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aman (0 — 100 ppm), peringatan (100 — 300 ppm), dan bahaya (400 — 600
ppm).

Aman Peringatan Bahaya

Oppm 100 ppm 300 ppm 600 ppm

Gambar 3. 4 Kurva kear‘fgrgaﬁan deteksi asap

Pada Gambar 3.4 menampillkan Kurva keanggotaan deteksi asap

untuk mengatur proses kondisi detek yang terbagi menjadi 3 (Tiga)

kondisi yaitu amaR inga lan' bahaya. tungan yang
ditunjukkan pada da .

0
—

I Asap 0 5
0,x < 300
x—100
Deteksi Asap (Peringatan) [x]={ 5 100 =x =300 (6)
2,300 <x < 600
0,x>28
0,x < 600
Deteksi Asap (Bahaya) [x] = x‘36°°’300 <x <600 )
1,x = 600

Pada kondisi deteksi gas pada kebakaran,M, yaitu

terbagi menjadi 3 (Tiga) kondisi yaitu aman (0 — 100 ppm), peringatan (100 —
300 ppm), dan bahaya (300 — 600 ppm).
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Aman Peringatan Bahaya

O ppm 100 ppm 300 ppm 600 ppm

mbarM/a keanggotaan deteksi gas

Pada Gambar 3.5 pilka va keanggotaan deteksi gas untuk

mengatur proses kondisi deteksi gas yang terbagi menjadi 3 (Tiga) kondisi
umus perhitungan yang ditunjukkan

yaitu aman, peringatan, dan bahaya.
Rersamaan 10.

pada Persamaan 8, Persamaan 9, dan

(8)

eteksi Gas (Aman)
0,
0,x < 300

x—100

— 100 <x <300 )

Deteksi Gas (Peringatan) [x] =
22,300 <x <600

28

|

0, x

0,x < 600
27699 300 < x < 600

1,x = 600

(10)

Deteksi Gas (Bahaya) [x] = o

| berikutnya pembentukan berupa rule base

Setelah tah
jadi 16 rules karena ter

pada deteksi kebakar
kondisi api, 3 kondisi asap,

D. Rule Base
Berikut adalah rules yang dibuat sesuai dengan Gambar 3.4 dan

Gambar 3.5.
1) Jika kondisi gas aman, kondisi asap aman, maka kipas angin

mati dan buzzer mati.
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2) Jika kondisi gas aman, kondisi asap peringatan, maka kipas
angin menyala dan buzzer mati.

3) Jika kondisi gas aman, kondisi asap bahaya, maka kipas angin
menyala dan buzzer menyala.

4) Jika kondisi gas peringatan, kondisi asap aman, maka kipas
angin menyala dan buzzer mati.

ika_kondisi gas peringatan, kondisi asap peringatan, maka
ipas angin‘menyala dan/uzzer mati.
6) Jika kondisi.gas peri ondisi asap bahaya, maka kipas

7) Jika kondisi gas bahaya, Kondisi asap aman, maka kipas angin

menyala dan buzzer me

Jika Kondisi gab-bahayal_kondisi
angi yal b
Jika Si g ha
men er
or

2 g NICARAWANG

Pengujian“pada tahap. ini yaitu untuk mengetahui hasil dari perancangan

mak

as , maka kipas
a.
52 a kipas angin

i en gerapa lama
0

malkan kebakaran.

yang telah dibuat. Peng kan dengan simulasi menggunakan api di lil n,

gas dari korek api, dan asapi@ari ro Pengujian dilakukan dengan meletaka

rancangan sensor yang telah dibua objek™y sudah ditentukan depgan jarak
anatara sensor dengan objek yaitu 10 cn: gujian dilakikanpada sensor flame
detector yang mengukur tingkat cahaya api, kadar ga gan nilai
PPM. Jika semua sensor sudah membaca nilai yang didapatkan dari sensor-sensor
data akan dikirimkan ke database dan telegram bot. Berdasarkan prosedur
pengujian yang telah dilakukan, akan mendapatkan hasil analisa kelebihan dan
kekurangan pada alat dan sistem aplikasi yang dibuat. Pengujian yang telah

dilakukan, maka didapat hasil evaluasi bahwa alat dan sistem aplikasi dapat



23

berjalan sesuai harapan, maka akan dilakukan perhitungan jumlah pengujian yang
berhasil dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Prediksi Yang Sesuai

Nilai Rata — rata (X' ) =

x 100% = Hasil Presentase Selisih (%) (11)

Banyak Pengujian

ARAWANG



